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Pendidikan di Indonesia dalam dekade terakhir banyak menuai problem,
salah satunya dengan mulai keroposnya moralitas atau karakter yang melanda
generasi muda dan ini menjadi pembahasan penting yang patut diperhatikan.
Seperti halnya banyak siswa-siswi khususnya di kalangan tingkat Menegah Atas,
yang memperlihatkan akhlak yang dianggap kurang baik seperti pergaulan bebas
atau yang lainnya. Melihat problem tersebut, perlu adanya beberapa trobosan,
yang salah satunya melalui Pembinaan Karakter Islami Siswa melalui kegiatan
ekstrakurikuler Islam yang diterapkan di sekolah baik melalui bentuk pengajaran
di kelas maupun kegiatan lain di luar pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tujuan, program, proses
serta evaluasi kegiatan pembinaan karakter Islami siswa pada SMAN 1 dan
Asrama Bina Siswa Cisarua Kabupaten Bandung Barat.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Komponen pembinaan
model basik yang diadaptasi dari basic teaching model Robert Glaser. Model
basic ini diawali oleh tujuan yang mengarahkan seluruh program dan proses pada
satu arah yang jelas. Program yang hendak dijalankan mesti mengarah pada tujuan
yang hendak dicapai. Sementara proses akan mengimplementasi program yang
dirumuskan dan dievaluasi akan mengukur berhasil atau tidaknya model yang
dijalankan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam melakukan
pengumpulan data, penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan, data
yang diperoleh dengan menggunakan kata-kata atau kalimat yang dipisah-pisah
menurut kategori data penelitian guna mendapatkan suatu kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Tujuan pembinaan karakter
Islami siswa pada kedua sekolah ini untuk memperdalam pengetahuan,
menyalurkan bakat dan minat, upaya pembinaan manusia seutuhnya, dengan
Pembinaan karakter siswa yang dilakukan di SMAN 1 dan Asrama Bina Siswa
tersebut diharapkan akan dapat menjadikan siswanya berkarakter baik. 2) Program
kegiatan pembinaan karakter Islami siswa di SMAN 1 dan Asrama Bina Siswa ini
terdiri dari program harian, program mingguan dan programn tahunan. 3) Proses
pembinaan karakter Islami siswa di SMAN 1 dan Asrama Bina Siswa ini
diwujudkan melalui Tahap Pemberian Pengetahuan dan Pemahaman, tahap
pembiasaan, tahap transnternalisasi, tahap kebutuhan, dan tahap evaluasi. 4)
Evaluasi pembinaan karakter Islami siswa di SMAN 1 dan Asrama Bina Siswa ini
digunakan dengan melihat keberhasilan melalui beberapa program baik itu secara
rutin, spontan, keteladanan dan terprogram, dapat dikatakan cukup berhasil. Hal
ini dapat dilihat dari tiga tingkat pencapaian perkembangan mengenai kegiatan
pembinaan karakter Islami siswa diantaranya yaitu tingkat pencapaian
perkembangan agidah (keimanan), tingkat pencapaian perkembangan akhlak
(keihsanan), dan tingkat pencapaian perkembangan ibadah (keislaman).
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Education in Indonesia on last decade has caused many problems, one of it,
is moral degradation or character that hit on the younger generation and its
became an important discussion that should be noted by us. Just like many
students, especially in the Upper Affirmation level, who show bad deeds such as
promiscuity or others. Seeing these problems, there needs to be some
breakthroughs or problem solving, one of which is through Developing student's
Islamic Character by doing Islamic extracurricular activities applied in schools
through both classroom teaching and other activities outside of learning.

This research purposed to find and analyze goals, programs, processes and
evaluation of Islamic character building activities of students at public high
school;SMAN 1 and Boarding school Bina siswa Cisarua West Bandung Regency.

The theory used in this research is the components of coaching model which
used the basic model adapted from the basic teaching model of Robert Glaser.
This basic model begins with a goal that directs all programs and processes in
one clear direction. The program which's run smoothly must lead the goals to be
achieved. While the process of implementing program formulated and evaluated
awill measure the success or failure of the model being implemented.

This research used descriptive qualitative method, and in carrying out data
collection, the authors use method of observation, interviews and documentation
using descriptive analysis to describe, and describing data obtained by using
words or sentences separated according to the research data categories to obtain
a conclusion.

The results of this study indicate that : 1) The purpose of the building
islamic student's characters at these SMAN 1 and Boarding school Bina siswa
Cisarua was in accordance with what is expected by the government. With the
Guidance activities carried out in these two schools expecting that students will
have good character. 2) The Islamic character building program for students in
SMAN 1 and Boarding school Bina siswa Cisarua consists of daily programs,
weekly and annual activities. 3) The process of building Islamic student's
characters in these SMAN 1 and Boarding school Bina siswa Cisarua is realized
through the Knowledge and Understanding Stage, the habituation stage, the
transnationalization stage, the need stage, and the evaluation phase. 4) The
evaluation of Islamic character building activities of students in SMAN 1 and
Boarding school Bina siswa Cisarua is used by looking at success through several
programs routinely, spontaneously, exemplary and programmed, can be said to
be quite successful. This can be seen from three levels of developmental
achievement regarding the activities of building Islamic student's characters
including the attainment level of ageedah development of (faith), the level of
moral attainment development (devotion), and the level of worship attainment
(Islamic deeds).
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